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SUMMARY

ZAKI ROBIANTO. Invigoration Rice Seeds (Oryza sativa L.) Using
Osmoconditioning with KNOs Method (Supervised by MERY HASMEDA and
RUJITO AGUS SUWIGNYO)

This study aims to determine the best effect of Osmoconditioning using
KNO:s to increase the invigoration of rice seeds of Inpari 32 varieties that have
experienced deterioration. This research was conducted at the Seed Technology
Laboratory of the Department of Agricultural Cultivation, Sriwijaya University,
North Indralaya District, Ogan Ilir, South Sumatra. This study used the Complete
Randomized Design (CRD) method with 5 concentrations, each treatment was
repeated 4 times, so there were 20 experimental units, each replicate contained 50
seeds. The invigoration treatment using the osmoconditioning method consists of
PO = using 500ml Aquades (hydropriming); P1 = KNOsz 0.5% + 100ml Aquades;
P2 = KNO3 1% + 100ml Aquades; P3 = KNO3 1.5% + 100ml Aquades; P4 = KNO3
2% + 100ml Aquades. Parameters observed included germination, growth rate,
sprouting uniformity, dry weight of normal sprouts, vigor index, hypocotyl length,
radicle length. The results of the research conducted, it can be concluded that
invigoration using the method osmoconditioning with KNOz on rice seeds for 7
months, there was a significant effect on germination, growth speed, simultaneous
growth, dan vigor index
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RINGKASAN

ZAKI ROBIANTO. Invigorasi Benih Padi (Oryza sativa L.) Menggunakan
Metode Osmoconditioning Dengan KNOsz (Dibimbing oleh MERY HASMEDA
and RUJITO AGUS SUWIGNYO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Osmoconditioning
menggunakan KNO3z yang terbaik untuk meningkatkan invigorasi benih padi
varietas Inpari 32 yang telah mengalami kemunduran. Penelitian ini dilaksanakan
di Laboratorium Teknologi Benih Jurusan Budidaya Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan.Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 macam
konsentrasi, setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 unit
percobaan, setiap ulangan terdapat 50 benih. Perlakuan invigorasi menggunakan
metode osmoconditioning terdiri dari PO = menggunakan Aquades 500ml (kontrol);
P1 = KNO3 0,5% + 100ml; P2 = KNOs 1% + 100ml; P3 = KNOz 1,5 + 100ml; P4
= KNOs 2% + 100ml. Parameter yang diamati meliputi daya berkecambah,
kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, berat kering kecambah normal, indeks
vigor, panjang hipokotil, panjang radikula. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa invigorasi menggunakan metode
Osmoconditioning dengan KNOs pada benih padi yang disimpan 7 bulan
berpengaruh nyata terhadap daya kecambah, kecepatan tumbuh, keserempakan
tumbuh, dan indeks vigor. Konsentrasi KNO3s dengan dosis 2 % berpengaruh baik
dibandingkan konsentrasi lainya.

Kata kunci : Invigorasi,Inpari 32, KNOgz, Perkecambahan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan pokok di Indonesia
serta sejumlah negara lain. Keperluan pada dalam pemenuhan konsumsi pangan
masyarakat senantiasa mendapati peningkatan setiap tahunnya. Hal ini selaras pada
menambahnya jumlah penduduk serta usaha pembenahan gizi penduduk.
Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten yang menjadi sentra
produksi padi di Sumatera Selatan. Akhir-akhir ini petani di Kabupaten Banyuasin
dominan menggunakan varietas unggul baru Inpari 32. Varietas ini merupakan
varietas padi hasil persilangan dari Ciherang/IRBB64 yang dilepas pada tahun 2013
(Dewi et al., 2021).

Petani yang semula menggunakan varietas Ciherang berganti menjadi
Inpari 32 yang memiliki ketahanan terhadap penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB)
dan berumur kurang lebih 120 hari setelah semai. Padi Inpari 32 HDB ini
mempunyai tinggi 97 cm, dan tubuh tanamannya tegak, dan mempunyai daun
bendera tegak keatas hingga bisa mendapatkan dan memperoleh cahaya matahari
dengan optimal bagi pertumbuhan. Padi varietas Inpari 32 ini mempunyai
produktifitas jauh lebih tinggi serta ketahanannya lebih pada hama dibandingkan
varietas-varietas sebelum ini (Saparto, 2021).

Sebuah peranan penting dipegang oleh faktor pemilihan dan pemakaian
benih padi yang memiliki mutu. Benih padi yang mempunyai mutu secara umum
diperlihatkan melalui nilai vigor serta viabilitas yang bernilai tinggi. Produksi benih
yang tidak optimum, tehnik perlakuan pasca panen serta cara menyimpan yang
tidak baik bisa membuat benih mengalami kemunduran benih yang mempunyai
dampak pada turunnya daya perkecambahan serta vigor benihnya (Wahyuni, 2011).
Diantara permasalahan untuk penyediaan benih padi ialah turunnya mutu benih saat
masa penyimpanan ataupun ketika menunggu musim pertanaman. Benih padi
relatif tidak tahan disimpan lama, sehingga penyimpanan benih padi berpengaruh
terhadap mutu fisiologis dari benih padi, sehingga benih padi mengalami
kemunduran daya kecambah. Hasil sebuah riset memperlihatkan jika 25 % benih
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padi yang di produksi serta di simpan petani memiliki daya perkecambahan serta
vigor yang tergolong rendah. Turunnya mutu ketika benih disimpan mempunyai
korelasi pada meningkatnya kadar air benih. Turunnya mutu benih
bersertifkat/komersil pun terdapat sebelum benih di pasarkan serta di simpan
digudang ataupun dikios pertanian (Wahyuni, 2013 dalam Widiastuti, 2020).

Invigorasi merupakan perlakuan benih pra-tanam yang dilakukan untuk
meningkatkan viabilitas dan vigor benih dengan memperbaiki perkecambahan
benih serta memperbaiki mutu benih baik itu secara fisiologis maupun biokemis.
Invigorasi dapat menggunakan air, hormon pertumbuhan dan irradiasi sinar gamma
(Wahdah et al., 2021). Invigorasi yang diterapkan bisa melalui cara priming yakni
sebuah perlakuan dalam mengontrol total air yang di imbibisi oleh benih, dan
mengontrol seberapa cepat air masuk kedalam benih (Muray dan Wilson, 1987
dalam Sari et al., 2021). Kegiatan priming pun bisa di tambahkan substansi organic
yang asalnya pada ekstrak sejumlah buah (Ramadhani et al., 2018). Cara ini tidak
sulit dan mudah diaplikasikan oleh petani (Nurlaila et al., 2020).

Priming yang memakai osmoconditioning ialah proses menambahkan air
dengan dikontrol dan memakai larutan garam yang mempunyai potensial osmotic
rendah contohnya KNOs, PEG, MgSQO4, KsPO4, mannitol dan gliseral (Khan, 1992
dalam Sucahyono, 2014). Tujuan dari osmoconditioning yaitu membuat cepat
waktu berkecambah, penyerempakkan berkecambah dan membenahi total persen
kecambah yang normal (Yuanasari et al., 2015). Lama perendaman dalam
osmoconditioning juga berpengaruh terhadap viabilitas benih, benih yang direndam
terlalu singkat akan menginduksi perkecambahan benih sehingga belum
meningkatkan viabilitas dengan baik, sebaliknya benih yang direndam terlalu lama
akan mempengarhui viabilitas benih ke arah negative. Perlakuan osmoconditioning
larutan KNOz biasanya dipakai untuk riset menjadi promotor berkecambah
diakibatkan mempunyai ciri yang relatif ekonomis dan aman serta tidak sulit
dipakai (Supiniati, 2015).

KNO3z merupakan bahan yang umum dipakai untuk meningkatkan daya
perkecambahan benih. Larutan kalium nitrat 0,1 % hingga 1,0 % dianjurkan supaya

bisa dipakai dengan rutin oleh The International Seed Testing Association and
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Association of Offical Seed Analysis (Sumartini et al., 2014). Larutan kalium nitrat
mengandung stimulator effect pada proses benih berkecambah. Larutan kalium
nitrat memiliki fungsi mendorong berkecambahnya benih terkhusus terhadap setiap
benih yang peka pada cahaya. Perlakuan kalium nitrat dapat efektif dijenis benih
ortodok. Larutan kalium nitrat pun bisa membuat peningkatan fungsi giberelin pada
perkecambahan benih. Efek dari larutan kalium nitrat yang di timbulkan dibenih
ditetapkan dari seberapa besar konsentrasi (Santika, 2006 dalam Halimursyadah et
al, 2020).

Riset yang dilakukan (Purnawati et al., 2014) memperlihatkan hasil jika
osmoconditioning dibenih padi Hibrida Intani-2 yang diaplikasikan pada larutan
kalium nitrat 2 persen serta di inkubasi dengan waktu 20 jam efektif membuat
peningkatan pada indek vigor benih diperiode penyimpanan 3 bulan (Afdharani et
al., 2019). Kalium nitrat kita ketahui mempunyai fungsi bagi peningkatan kegiatan

horman dibenih.

Penelitian yang segara dilaksanakan menggunakan benih padi Inpari 32
yang didapatkan dari petani di desa Sumber Hidup, Kecamatan Muara Telang,
Kabupaten Banyuasin yang telah mengalami kemunduran daya kecambah sebesar
62 %. Perlakuan osmoconditioning dilakukan dengan menggunakan larutan KNOs
dalam memperoleh perlakuan paling baik untuk peningkatan mutu benih padi Inpari

32 yang sudah mendapati kemunduran.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh osmoconditioning
menggunakan KNO3 untuk meningkatkan invigorasi benih padi varietas Inpari 32

yang telah mengalami kemunduran.

1.3. Hipotesis

Diduga perlakuan perlakuan Osmoconditioning konsentasi 2% KNO3

dapat meningkatkan invigorasi benih padi.
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